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ABSTRAK

Rizmania, Hanna. 2022. Upaya Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada
Peserta Didik Melalui Program Unggulan Sekolah (Studi Kasus Di Kelas IX MTs
Almaarif 02 Singosari). Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1. Arief
Ardiansyah, M.Pd. Pembimbing 2: Dr. Moh. Muslim, M.Ag.

Kata Kunci : Internalisasi Nilai, Pendidikan Agama Islam, Program Unggulan

Pada era media sosial ini, rawan terjadinya ujaran kebencian, penyebaran
berita bohong (hoax), dan konten negatif. Sifat selektif dan bijak pada diri manusia,
sangat dibutuhkan dalam memanfaatkan teknologi. Masuknya teknologi mendorong
manusia untuk berpikir secara instan dan praktis, sehingga secara struktural
mempengaruhi pola interaksi manusia, termasuk peserta didik. Dekadensi moral
merupakan masalah yang sering terjadi dalam masyarakat, khususnya pada peserta
didik di era modern ini. Peserta didik membutuhkan pemahaman kuat dan proses yang
kontinu dalam menanamkan nilai-nilai PAI. Pembelajaran PAI di dalam kelas
dianggap masih belum cukup, karena peserta didik hanya mampu memahami sebatas
teori. Dampak yang ditimbulkan, adalah akhlak tercela pada kalangan peserta didik.
Sehingga, pembiasaan dalam penanaman dan pengamalan PAI secara maksimal juga
dibutuhkan saat diluar kelas. Secara umum nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dapat
dibagi menjadi 3, yaitu nilai akidah (keimanan), ibadah (syari‘ah), dan akhlak
(tingkah laku).

Sekolah berperan penting dalam memperbaiki karakter atau moral peserta
didik. Mts Al-Ma‘arif 02 Singosari melakukan berbagai upaya dalam
menginternalisasikan nilai-nilai PAIl, serta memperkenalkan ciri khas maupun
keunggulan sekolah. Upaya yang dilakukan seperti merancang dan melaksanakan
program-program unggulan sekolah yang identik dengan keagamaan. Sebagian besar
peserta didik semakin menunjukkan kualitas yang baik dari segi pengetahuan dan
etika. Berdasarkan konteks penelitian yang dipaparkan, peneliti berinisiatif untuk
melakukan penelitian di sekolah tersebut.

Fokus penelitian terdiri dari: 1) Proses internalisasi nilai-nilai PAI pada
peserta didik melalui program unggulan di Mts Almaarif 02 Singosari, 2) Nilai-nilai
PAI yang diinternalisasikan pada peserta didik melalui program unggulan di Mts
Almaarif 02 Singosari, 3) Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam upaya
internalisasi nilai-nilai PAI pada peserta didik melalui program unggulan di Mts
Almaarif 02 Singosari.

Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti mengunakan metode penelitian
pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan  adalah  kondensasi  data, penyajian  data, dan
menggambarkan/menarik kesimpulan. Penelitian diuji keabsahannya melalui uji
kredibilitas, uji transferabilitas, uji depenabilitas, dan uji konfirmabilitas.
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Proses internalisasi nilai-nilai PAI pada peserta didik melalui program
unggulan MTs Almaarif 02 Singosari, memuat 3 hal diantaranya: a) Strategi terkait
pencanangan program unggulan MTs Almaarif 02 Singosari dalam proses upaya
internalisasi nilai-nilai PAI, melalui 5 tahapan yaitu: perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Tahapan 5 strategi tersebut dilakukan secara
konsisten dan terarah dengan baik. b) Tahap-tahap internalisasi nilai-nilai PAI pada
peserta didik melalui program unggulan MTs Almaarif 02 Singosari yaitu tahap
transformasi nilai, tahap transaksi nilai, dan tahap transinternalisasi nilai. Ketiga
tahap tersebut dilaksanakan secara konsisten oleh pendidik di MTs Almaarif 02
Singosari dalam internalisasi nilai-nilai PAI melalui program unggulan. c) Metode
internalisasi nilai-nilai PAI pada peserta didik melalui program unggulan MTs
Almaarif 02 Singosari yaitu metode ceramah, pembiasaan, keteladanan, dan
pemberian sanksi.

Nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan pada peserta didik melalui program
unggulan di Mts Almaarif 02 Singosari, secara lengkap ada nilai akidah, nilai ibadah,
dan nilai akhlak. Hal tersebut dilihat dari program unggulan yang dibuat sekolah
saling melengkapi, dan nilai-nilai PAI merupakan satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan dalam agama Islam.

Faktor pendukung dalam upaya internalisasi nilai-nilai PAI pada peserta
didik melalui program unggulan di Mts Almaarif 02 Singosari, terdiri dari situasi dan
kondisi lingkungan sekolah atau tempat yang nyaman, dilengkapi dengan sarana dan
prasarana yang memadai, pendidik yang berkompeten dan berjumlah cukup, serta
fasilitas berupa buku SKU (Syarat Kecakapan Ubudiyah). Sedangkan, faktor
penghambat dalam upaya intenalisasi nilai-nilai PAI pada peserta didk melalui
program unggulan adalah berasal dari kondisi peserta didik yang menujukkan sikap
tercela, dan orang tua yang kurang memperhatikan anaknya.
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ABSTRACT
Rizmania, Hanna. 2022. Efforts to Internalize the Values of Islamic Religious Education in
Students through School Excellence Programs (Case Study in Class IX MTs
Almaarif 02 Singosari). Thesis, Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Islamic Religion, Islamic University of Malang. Supervisor 1: Arief
Ardiansyah, M.Pd. Supervisor 2: Dr. Moh. Muslim, M.Ag.

Keywords : Value Internalization, Islamic Religious Education, Excellent Programs

In this era of social media, it is prone to hate speech, the spread of fake
news (hoaxes), and negative content. Selective and wise nature in humans, is needed
in utilizing technology. The influx of technology encourages humans to think
instantly and practically, thus structurally influencing the patterns of human
interaction, including learners. Moral decadence is a problem that often occurs in
society, especially in students in this modern era. Learners need a strong
understanding and a continuous process in instilling PAI values. Pai learning in the
classroom is considered still not enough, because students are only able to understand
limited to theory. The impact caused, is a despicable moral among students. Thus,
habituation in planting and practicing PAI optimally is also needed when outside the
classroom. In general, the values of Islamic Religious Education can be divided into
3, namely the value of akidah (faith) , worship (shari‘ah) and morals (behavior).

Ecolah plays an important role in improving the character or morale of
students. Mts Al-Ma'arif 02 Singosari made various efforts in internalizing PAI
values, as well as introducing the characteristics and advantages of the school. Efforts
are made such as designing and implementing excellent school programs that are
synonymous with religion. Most learners are increasingly showing good qualities in
terms of knowledge and ethics. Basedon the context of the research presented, the
researcher took the initiative to conduct research in the school.

The focus of the study consists of: 1) Proses internalization of PAI values
in learners through superior programs in Mts Almaarif 02 Singosari, 2) Nilai-values
of PAI internalized in learners through superior programs in Mts Almaarif 02
Singosari, 3) Supporting factors and inhibiting factors in efforts internalization of PAI
values in students through superior programs at Mts Almaarif 02 Singosari.

To achieve research objectives, researchers use qualitative approach
research methods and types of case study research. Data collection techniques are
carried out by means of observation, interviews, and documentation. The data
analysis techniques used are data condensation, data presentation, and
describing/drawing conclusions. Research is tested for validity through credibility
tests, transferability tests, depenability tests, and confirmability tests.

The process of internalizing PAI values in students through the superior
program of MTs Almaarif 02 Singosari, contains 3 things including: a) Strategies
related to the launching of the superior program MTs Almaarif 02 Singosari in the
process of efforts to internalize PAI values, through 5 stages, namely: planning,
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organizing, implementing, supervising, and evaluating. Stage 5 of the strategy is
carried out consistently and well-directed. b) The stages of internalization of PAI
values in students through the superior program of MTs Almaarif 02 Singosari,
namely the value transformation stage, the value transaction stage, and the value
transinternalization stage. The three stages are carried out consistently by educators
at MTs Almaarif 02 Singosari in internalizing PAI values through superior
programs. ¢) The method of internalizing PAI values in students through the superior
program of MTs Almaarif 02 Singosari, namely the lecture method, habituation,
exemplary, and sanctioning.

Pai values that are internalized in students through superior programs at
Mts Almaarif 02 Singosari, in full there are akidah values, worship values, and moral
values. This can be seen from the excellent programs made by schools that
complement each other, and PAI values are an inseparable unity in Islam.

Supporting factors in efforts to internalize PAI values in students through
superior programs at Mts Almaarif 02 Singosari, consisting of the situation and
conditions of the school environment or a comfortable place, equipped with adequate
facilities and infrastructure, competent and sufficient numbers of educators, and
facilities in the form of SKU books (Ubudiyah Proficiency Requirements).
Meanwhile, the inhibiting factor in efforts to internationalize PAI values in
participants through superior programs comes from the condition of students who
show a despicable attitude, and parents who do not pay attention to their children.



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Sekolah berperan penting dalam memperbaiki karakter atau moral peserta
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didik. Masalah yang sering terjadi di sekolah adalah peserta didik yang
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menunjukkan perilaku kurang baik seperti berakhlak atau berbicara tidak
sopan, kurang melaksanakan kewajiban sebagai seorang muslim maupun
kewajiban sebagai peserta didik, melanggar tata tertib sekolah, dan sebagainya.
Sebagaimana permasalahan tersebut, MTs Almaarif 02 Singosari merupakan
salah satu sekolah berbasis agama Islam dengan terakreditasi A di Kabupaten
Malang yang juga berupaya untuk mengatasi permasalahan serupa pada diri
peserta didiknya.

MTs Almaarif 02 Singosari terletak di jalan Sidomulyo nomor 98,
Kelurahan Pagentan, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Sekolah ini memiliki kondisi yang asri dan fasilitas yang cukup memadai, serta
suasana yang sangat melekat dengan islam yang berhaluan Ahlussunnah Wal
Jama’ah. Sekolah ini memiliki pembiasaan kegiatan keagamaan yang
direalisasikan dalam bentuk program unggulan sekolah. Peserta didik
diberikan bimbingan, contoh, nasehat, dan sanksi berupa teguran atau hukuman
jika peserta didik melanggar. Hal tersebut merupakan salah satu cara dalam
menanggulangi masalah dekadensi moral atau memperbaiki karakter peserta
didik. Dengan adanya program unggulan yang terdiri dari pembiasaan kegiatan
agama, diharapkan nilai-nilai PAI benar-benar dapat ditanamkan dengan baik

ke dalam pribadi para peserta didik.
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Bentuk-bentuk penanaman nilai Pendidikan Agama Islam diantaranya
adalah memberikan keteladanan, melakukan pembiasaan, menasehati, dan
memberikan hukuman (Ansori, 2016).

Pembelajaran PAI di dalam kelas dianggap masih belum cukup, karena
peserta didik hanya mampu memahami sebatas teori. Maka, sekolah dapat
melakukan internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam melalui berbagai
cara. Pendidik di Mts Almaarif 02 Singosari melakukan berbagai upaya dalam
menginternalisasikan nilai-nilai PAI, serta memperkenalkan ciri khas maupun
keunggulan sekolah. Upaya yang dilakukan seperti merancang dan
melaksanakan program-program unggulan sekolah yang identik dengan
keagamaan.

Dalam mencanangkan beberapa program unggulan berupa pembiasaan
kegiatan keagamaan, para pendidik melihat latar belakang atau keadaan
sebagian besar para peserta didiknya serta lingkungan sekolah. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Bapak Drs. Lukman Arif selaku
kepala sekolah, bahwasanya para pendidik melihat para peserta didik masih
banyak yang belum dapat membaca Alquran dengan baik dan benar, tidak
melaksanakan solat 5 waktu secara penuh, selalu berperilaku tercela, dan
sebagainya. Maka dari permasalahan tersebut, program BTQ (Baca Tulis
Quran), khotmil quran, dan mengajar di TPQ (Taman Pendidikan Quran) bagi
kelas 1X, merupakan suatu upaya yang dilakukan para pendidik maupun
lembaga untuk memperbaiki kualitas bacaan Alquran peserta didik dan
menumbuhkan rasa cinta terhadap Alquran atau mengimani kitab Allah.

Sedangkan, program pembacaan Asmaul Husna dan solat duha maupun zuhur
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berjamaah, dapat menjadikan para peserta didik terbiasa dalam melaksanakan
ibadah secara tepat waktu dan berjamaah. Selain itu, program pembinaan
karakter dapat menjadikan para peserta didik disiplin dalam melaksanakan
segala aktifitas di sekolah maupun di rumah.

Dalam menjalankan proses internalisasi nilai-nilai spiritual, perlu sebuah
wadah untuk menanamkan dan mengimplementasikannya, agar berjalan efektif
dan berdampak pada perubahan moral (Izha, 2020).

Berdasarkan observasi awal peneliti, program unggulan yang dibuat MTs
Almaarif 02 Singosari sangat sesuai dengan visi sekolah yang berbunyi
“terbentuknya insan berbudaya religius yang berwawasan global dan
kesetaraan, cerdas, terampil, mandiri, disiplin, dan berprestasi melalui
pendidikan berstandar nasional”. Maka selain tujuan sekolah untuk
menanamkan nilai-nilai PAI atau memperkuat karakter religius pada peserta
didik, juga menjadikan para peserta didik memiliki ketrampilan dan prestasi
yang baik, serta selalu disiplin dalam beraktifitas, belajar, dan beribadah.

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di MTs Almaarif 02 Singosari,
karena sekolah tersebut memiliki program unggulan yang digunakan pendidik
sebagai upaya penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, serta
membersihkan nama sekolah dari pandangan negatif yang kerap di sematkan
sejak awal berdiri. Kemudian upaya yang dilakukan dari para pendidik, terlihat
membuahkan hasil dalam mendidik para peserta didiknya dari segi kognitif,
psikomotorik, dan afektif, terutama dalam hal spritual maupun akhlak.

Peserta didik membutuhkan pemahaman kuat dan proses yang

berkelanjutan dalam menanamkan nilai-nilai PAI. Nilai-nilai PAI berfungsi
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sebagai tolok ukur peserta didik dalam menjalankan nilai-nilai pendidikan
agama Islam yang wajib dilandasi menggunakan akidah, syari’ah, dan akhlak
(Hidayati, 2019).

Pembiasaan dalam penanaman dan pengamalan nilai-nilai PAI diperlukan
secara maksimal, karena mampu menjadikan peserta didik menghayati dan
memahami Islam seutuhnya. Pembiasaan dalam penanaman dan pengamalan
PAI secara maksimal juga dibutuhkan saat diluar kelas. Selain itu, akhlak yang
terpuji akan terbentuk pada diri peserta didik, maupun generasi berikutnya.

Faridi (2011) mengemukakan dalam penelitiannya, bahwa pengamat
pendidikan Islam sering mempersoalkan tentang waktu pembelajaran PAI.
Waktu pembelajaran selama 2 jam, dianggap belum cukup untuk menghayati,
memahami, dan mengamalkan PAI. Dampak yang ditimbulkan, adalah akhlak
tercela pada kalangan peserta didik.

Faktanya, beberapa kaum muda maupun orang tua, telah mengabaikan nilai-
nilai moral yang esensial dalam masyarakat beradab, dan tidak menaati tata
krama pergaulan (Sarbaini, 2014). Sebagai contoh, di era media sosial ini
rawan terjadinya ujaran kebencian, penyebaran berita bohong (hoax), dan
konten negatif. Sifat selektif dan bijak pada diri manusia, sangat dibutuhkan
dalam memanfaatkan teknologi.

Kondisi zaman yang semakin berkembang pesat dari segi teknologi maupun
pendidikan, dapat diketahui bersama bahwasanya peserta didik lebih mudah
dalam mendapatkan pendidikan secara teori. Sedangkan, dalam penanaman

dan pengamalannya masih belum maksimal. Sehingga, dekadensi moral
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merupakan masalah yang sering terjadi dalam masyarakat, khususnya pada
peserta didik di era modern ini.

Menurut Madjid dalam (Al Fariz, 2020), nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam merupakan nilai-nilai dasar yang perlu ditanamkan, dan berperan sebagai
intisari pendidikan keagamaan. Secara umum nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam dapat dibagi menjadi 3. Diantaranya nilai akidah (keimanan), ibadah
(syari'ah), dan akhlak (tingkah laku).

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu proses memberikan ilmu
tentang agama Islam. Pembelajaran tersebut biasanya dimulai dari yang paling
dasar, seperti pengenalan rukun iman dan rukun Islam. Kemudian terdapat
berbagai ketentuan, nilai-nilai, dan sebab maupun akibat yang dapat dipelajari,
diamalkan, dan diambil hikmahnya. Menurut Sahlan (2010), penanaman nilai-
nilai pendidikan agama Islam yang baik dan benar akan menghasilkan budaya
religius di sekolah.

Mts Almaarif 02 Singosari mengalami perkembangan yang positif dalam
upaya internalisasi nilai-nilai PAIl pada peserta didik melalui program
unggulan. Beberapa program unggulan yang ada, menjadi keunikan atau ciri
khas dari Mts Almaarif 02 Singosari. Sebagian besar peserta didik semakin
menunjukkan kualitas yang baik dari segi pengetahuan dan etika. Selain itu,
peserta didik di MTs Almaarif 02 Singosari. Hal tersebut dapat menjadikan
MTs Almaarif 02 Singosari memiliki nilai tambahan dan tidak dianggap remeh
oleh masyarakat sekitar maupun lembaga pendidikan lainnya.

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan, peneliti berinisiatif

untuk melakukan penelitian di MTs Almaarif 02 Singosari. Judul penelitian
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yang diambil adalah "Upaya Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

Pada Peserta Didik Melalui Program Unggulan Sekolah (Studi Kasus Di Kelas

IX Mts Almaarif 02 Singosari)". Selanjutnya akan penulis paparkan tahap-

tahap, maupun hasil penelitiannya pada setiap bab yang ada.

Fokus Penelitian

1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai PAI pada peserta didik melalui
program unggulan di Mts Almaarif 02 Singosari ?

2. Apa saja nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan pada peserta didik melalui
program unggulan di Mts Almaarif 02 Singosari ?

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam upaya
internalisasi nilai-nilai PAl pada peserta didik melalui program unggulan di
Mts Almaarif 02 Singosari ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan proses internalisasi nilai-nilai PAI pada peserta
didik melalui program unggulan di Mts Almaarif 02 Singosari.

2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai PAIl yang diinternalisasikan pada peserta
didik melalui program unggulan di Mts Almaarif 02 Singosari.

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat upaya
internalisasi nilai-nilai PAI pada peserta didik melalui program unggulan di

Mts Almaarif 02 Singosari.

. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan beberapa
kegunaan, baik secara teoritis maupun secara praktis. Diantaranya dapat

dijelaskan sebagai berikut:



1. Secara Teoretis
a. Dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai nilai-nilai yang
termasuk dalam cabang keilmuan Pendidikan Agama Islam.

b. Dapat memberikan pengertian bahwa nilai-nilai  PAI harus
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diinternalisasikan pada diri peserta didik secara berkelanjutan dan
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terarah, agar membentuk pribadi yang selalu lebih baik.
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Dapat mengeksplorasi kemampuan penulis atau peneliti dalam
menulis, mendeskripsikan, maupun menganalisis tentang upaya
internalisasi nilai-nilai PAI yang ada di sekolah.
b. Bagi para peneliti
Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi sumber referensi
penelitian berikutnya. Kemudian dapat dikembangkan lebih baik lagi
oleh para peneliti selanjutnya.
c. Bagi Sekolah
Diharapkan penelitian ini berguna bagi sekolah sebagai bahan,
maupun motivasi dalam meningkatkan dan mengevaluasi pelaksanaan
program unggulan sekolah.
d. Bagi Kepala Sekolah dan Guru Agama
Diharapkan penelitian ini berguna sebagai bahan pertimbangan
kepala sekolah dan guru PAI untuk meningkatkan kinerjanya dalam

membina karakter, maupun membangun budaya religius peserta didik.
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E. Definisi Operasional
1. Upaya Internalisasi
Upaya internalisasi dapat diartikan sebagai segala usaha atau

kemampuan yang dikeluarkan oleh manusia untuk menanamkan,

REPOSITORY

meyakinkan, dan menghayati suatu nilai yang telah ada dan berkembang
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dalam pengetahuan manusia yang dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku
mnausia, melalui metode atau tahapan tertentu.
2. Nilai
Nilai merupakan sesuatu berharga yang tumbuh dan berkembang
dari pengetahuan masyarakat yang dipandang sebagai hal baik atau buruk,
serta memiliki jenis-jenis dan peraturan tertentu, juga berguna sebagai
tolok ukur manusia dalam bertindak.
3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah usaha memberikan
pengetahuan tentang ajaran agama Islam yang dilakukan pendidik kepada
peserta didik secara sistematis, bertujuan agar peserta didik dapat menjadi
seorang mukmin dan muslim seutuhnya.
4. Program Unggulan Sekolah
Program unggulan sekolah yaitu serangkaian kegiatan yang disusun
pihak sekolah, guna menunjang proses pembelajaran peserta didik dibidang
akademik dan non akademik, serta meningkatkan kualitas peserta didik dan

sekolah.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data, temuan penelitian, dan pembahasan penelitian
yang telah peneliti uraikan, maka penelitian berjudul “Upaya Internalisasi
Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik Melalui Program
Unggulan Sekolah (Studi Kasus Di Kelas IX MTs Almaarif 02 Singosari)” ini,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses internalisasi nilai-nilai PAI pada peserta didik melalui program
unggulan MTs Almaarif 02 Singosari, diawali dengan para Dewan Guru
bersama Kepala Sekolah dan jajarannya, bermusyawarah membuat strategi
maupun program unggulan apa saja yang berguna untuk
menginternalisasikan  nilai-nilai  PAI. ~ Strategi  tersebut memuat
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi
program. Kemudian tahapan internalisasi nilai-nilai PAI yang dilakukan
pendidik terhadap peserta didik melalui program unggulan sekolah, adalah
transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Sedangkan,
beberapa metode yang digunakan oleh para pendidik diantaranya metode
ceramah, pembiasaan, keteladanan, dan pemberian sanksi.

2. Nilai-nilai PAI yang diinternalisasikan pada peserta didik melalui program
unggulan di Mts Almaarif 02 Singosari, secara lengkap ada nilai akidah,
nilai ibadah, dan nilai akhlak. Hal tersebut dilihat dari program unggulan
yang dibuat sekolah saling melengkapi, dan nilai-nilai PAI merupakan satu

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam agama Islam.



3. Faktor pendukung dalam upaya internalisasi nilai-nilai PAI pada peserta
didik melalui program unggulan di Mts Almaarif 02 Singosari, terdiri dari
situasi dan kondisi lingkungan sekolah atau tempat yang nyaman,

dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai, pendidik yang
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berkompeten dan berjumlah cukup, serta fasilitas berupa buku SKU (Syarat
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Kecakapan Ubudiyah). Faktor-faktor pendukung yang tersedia, dapat
memaksimalkan pelaksanakan program unggulan sebagai internalisasi
nilai-nilai PAI pada peserta didik. Sedangkan, faktor penghambat dalam
upaya intenalisasi nilai-nilai PAI pada peserta didk melalui program
unggulan adalah berasal dari kondisi peserta didik yang menujukkan sikap
tercela, dan orang tua yang kurang memperhatikan anaknya. Maka,
pendidik berusaha untuk lebih memperhatikan peserta didik tersebut,

dengan memberinya pengarahan, nasehat, atau sanksi.

B. Saran
Peneliti memberikan beberapa masukan yang diharapkan dapat bermanfaat

atau berkontribusi dalam upaya internalisasi nilai-nilai PAl, sebagai berikut:

1. Bagi sekolah
Hendaknya mencoba untuk memberi peserta didik jadwal
pembagian tugas dalam pelaksanaan program unggulan, seperti masing-
masing kelas diberi kesempatan untuk menunjuk perwakilan kelasnya
sebagai pengisi dalam beberapa program unggulan. Contohnya sebagai
pemimpin pembacaan asmaul husna dan solawat, pemimpin khotmil quran,
pelantun syair pujian sebelum solat duha, pengisi ceramah, dan sebagainya

yang memungkinkan dapat dilakukan peserta didik. Sehingga peserta didik
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dapat terlatih kemampuannya dan dapat menginternalisasikan nilai-nilai
PAI lebih maksimal. Diharapkan sekolah dapat menambah tenaga pendidik
baru, agar dapat menunjang proses internalisasi nilai-nilai PAI maupun
pembelajaran lainnya.
Bagi peneliti selanjutnya

Terkait dengan permasalahan atau judul penelitian yang diangkat
peneliti ini, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna. Maka peneliti berharap, agar peneliti selanjutnya dapat
mengkaji dan mengembangkan penelitian ini menjadi lebih baik lagi.
Sehingga dapat menjadi pelengkap, dan menambah wawasan mengenai
internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam.
Bagi pendidik

Para pendidik diharapkan dapat terus meningkatkan upayanya
dalam internalisasi nilai-nilai PAI melalui program unggulan maupun
program lainnya, seperti menggunakan metode tambahan. Kemudian para
pendidik diharapkan pula dapat mempertahankan keistikamahannya dalam
melaksanakan tugas sebagai pendamping, pengarah, dan pengawas peserta

didik ketika menjalankan program unggulan.
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